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PII dan Indonesia

• Indonesia menjadi “inisiator” E20 saat Indonesia Menjadi Tuan Rumah
G20 pada 2022. Inisiatif aktif Indonesia adalah kontribusinya terhadap
tantangan dan resolusi dunia saat ini dalam menghadapi Perubahan Iklim,
transformasi digital, dan perawatan kesehatan.

• Selama berabad-abad, para insinyur memainkan peran penting dalam
mempertahankan, meningkatkan, dan bahkan menyelamatkan nyawa.
Sudah waktunya bagi para insinyur untuk diangkat dari teknik.

pemimpin untuk memimpin untuk  
di bidang lingkungan, kesehatan

• Indonesia membutuhkan insinyur
memecahkan banyak tantangan
manusia, ekonomi di masa depan.

Hari ini dan seterusnya, Insinyur akan memajukan teknologi 
yang akan memungkinkan individu untuk bekerja, belajar, dan 

bermain dengan cara yang baru dan menarik.



Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/28327/pande 
mi-covid-19-jadi-momentum-percepatan-transformasi-
digital/0/berita 6

https://www.kominfo.go.id/content/detail/28327/pandemi-covid-19-jadi-momentum-percepatan-transformasi-digital/0/berita


Visi Indonesia
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Visi Indonesia 2045
Dalam mewujudkan impian tersebut disusun Visi Indonesia Tahun 2045 yang memiliki

4 (empat) pilar pembangunan, yaitu: 

Source: Bappenas “Indonesia 2045:Berdaulat, Maju, Adil, dan Makmur” (2019)



Siapkah SDM Indonesia?



Megatrend dan Teknologi Disruptif

Sumber : Bappenas 2023
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Technology Trends Industry 4.0 

Source : McKinsey



ChatGPT
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The Battle for Internet Search

Sources : https://www.economist.com/leaders/2023/02/09/the-battle-for-internet-search

$283bn
revenue

2022

Google's search engine, still 
the heart of its business

"fastest-growing 
consumer application in 

history"

100m
more than

People

two months after 
its launch



16Source: https://www.bappenas.go.id/files/1814/2057/0437/RPJP_2005-2025.pdf

Rencana Pembangunan Jangka Panjang 2005-2025

“Persaingan yang semakin tinggi pada masa yang akan datang, 
menuntun peningkatan penguasaan dan pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) bagi semua bangsa dan 

pengembangan budaya inovatif”
“Pengembangan IPTEK diarahkan pada peningkatan kualitas dan 

kemanfaatan IPTEK nasional dalam rangka mendukung
peningkatan daya saing secara global”

http://www.bappenas.go.id/files/1814/2057/0437/RPJP_2005-2025.pdf
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Siapkah SDM Indonesia?
Indonesia VS Negara-negara ASEAN

Source: IMD World Digital Competitiveness Ranking 2022; The Global Talent Competitiveness Index 2022 (https://www.insead.edu/sites/default/files/assets/dept/fr/gtci/GTCI-2022-report.pdf); UNDP Human 
Development Report 2021

Digital 
Competitiveness 

Index (2022)

• Singapore (#4)
• Malaysia (#31)
• Thailand (#40)
• Indonesia (#51)
• Philippines (#56)

Out of 64 Countries

Global Talent 
Competitiveness 

Index (2022)

• Singapore (#2)
• Malaysia (#45)
• Brunei Darussalam (#41)
• Thailand (#75)
• Philippines (#70)
• Indonesia (#82)
• Viet Nam (#74)
• Cambodia (#103)

Out of 134 Countries

UNDP Human 
Development Report 

(2021)

• Singapore (#12)
• Brunei Darussalam (#51)
• Malaysia (#62)
• Thailand (#66)
• Indonesia (#14)
• Philippines (#116)
• Viet Nam (#115)
• Lao P.D.R (#140)
• Cambodia (#146)
• Myanmar (#149)

Out of 195 Countries
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Sumber: Sensus Penduduk 2020 (BPS); https://medium.com/digital-reflections/digital-natives-and-digital-immigrants-how-are-they-different-e849b0a8a1d3 WANTIKNAS, 2021 (diolah dari berbagai sumber)

Strength Weakness

Opportunity Threat

• Demografi : 65% digital native
• Alokasi APBN khusus untuk TIK
• Kebijakan yang berfokus pada 

Pengembangan IPTEK (RPJMN, visi Indonesia 
2045, Stranas KA)

• Kurangnya literasi digital
• Masifnya penyebaran hoaks
• Digital Leadership kurang jelas
• Akses dan harga layanan serta perangkat digital 

yang affordabilitas nya belum merata
• Kurangnya SDM Digital dan Inovasi IPTEK dalam 

negeri
• Program-program terkait transformasi digital yang 

sudah ada belum dikolaborasikan secara optimal

• Digital Divide bisa memperluas kesenjangan 
di bidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi

• Kurangnya SDM Digital dan inovasi IPTEK 
dalam negeri mengakibatkan tingginya 
rekrutmen tenaga asing dan penggunaan 
produk asing

• Program untuk peningkatan skill digital
• Meningkatkan talenta digital dalam UMKM 

memperbesar PDB dan memperkecil 
kesenjangan ekonomi

• Pembangunan Infrastuktur TIK yang masuk ke 
dalam Program Strategis RPJMN 2020-2024

• Jumlah Pengguna Internet yang besar

Peluang dan Tantangan dalam
Pengembangan SDM Digital Indonesia



Pengembangan SDM untuk Indonesia Maju



Kesiapan SDM Digital : Permasalahan Link and Match

Masih ada gap antara dunia 
pendidikan dengan dunia kerja

Sumber : Aptikom
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Pengembangan SDM Dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) dan SKKNI: Perpres 08/2012

Berdasarkan Undang-
undang, SDM bisa terus 
mengembangkan 
karirnya melalui 4 jalur:
1. Pendidikan formal
2. Peningkatan karier
3. Peningkatan

profesional
4. Pengalaman dan

belajar mandiri

Sumber : Zainal A. Hasibuan



Skill yang dibutuhkan menuju Indonesia Maju

19
Source: https://medium.com/@kathleenhamilton/the-future-of-education-preparing-for-society-5-0-a9d81ad64d9f

“Pergeseran kunci saat bergerak
menuju Society 5.0, memungkinkan
peningkatan grade (dalam
pendidikan) menjadi lebih fleksibel. 
Di era Google, orang tidak perlu lagi
menghafal setiap fakta. Banyak 
tugas saat ini paling baik dilakukan
oleh komputer. Oleh karena itu, 
penekanannya harus pada 
keterampilan manusia seperti
komunikasi, kepemimpinan dan 
daya tahan, serta rasa ingin tahu, 
pemahaman, dan keterampilan
membaca.” Yoshimasa Hayashi, 
Menteri Pendidikan Jepang



Inisiatif Kominfo : Digital Skilling, Up-skilling dan 
Resklling secara Komprehensif

Sumber : Kominfo 2022
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Source: UNESCO ICT Competency Framework for Teachers http://unesdoc.unesco.org/images/0021/002134/213475e.pdf; Illustration: https://educationtechnologysolutions.com/2019/03/science-technology-engineering-arts-
mathematics/; https://resilienteducator.com/classroom-resources/project-based-learning-a-hands-on-approach-to-teaching/

Sistem Pendidikan STE(A)M berfokus
pada pembelajaran berbasis proyek
untuk mempersiapkan sumber daya
manusia masa depan yang inovatif, 

kompetitif, dan produktif

Menyiapkan Talenta Menuju Indonesia Maju

Pembelajaran berbasis proyek menggabungkan visual, 
menyimak, dan praktek sebagai metode untuk membantu 
siswa tetap tertarik dan mengingat informasi. Metode 
dapat digunakan dalam semua subjek mulai dari 
matematika hingga seni dan bahasa. Pengajar dapat 
merancang proyek seperti berburu harta karun atau 
proyek sains yang membuat siswa dapat mempelajari 
sampel dengan mikroskop.

Source: UNESCO ICT Competency Framework for Teachers http://unesdoc.unesco.org/images/0021/002134/213475e.pdf; Illustration: https://educationtechnologysolutions.com/2019/03/science-technology-engineering-arts-
mathematics/; https://resilienteducator.com/classroom-resources/project-based-learning-a-hands-on-approach-to-teaching/

http://unesdoc.unesco.org/images/0021/002134/213475e.pdf
https://educationtechnologysolutions.com/2019/03/science-technology-engineering-arts-mathematics/
https://resilienteducator.com/classroom-resources/project-based-learning-a-hands-on-approach-to-teaching
http://unesdoc.unesco.org/images/0021/002134/213475e.pdf
https://educationtechnologysolutions.com/2019/03/science-technology-engineering-arts-mathematics/
https://resilienteducator.com/classroom-resources/project-based-learning-a-hands-on-approach-to-teaching


Kesimpulan
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• Indonesia membutuhkan banyak 
pelatihan untuk mengasah kemampuan 
sumber daya manusia bidang informasi 
teknologi agar mampu memenuhi 
kebutuhan 9 juta talenta digital hingga 
2035.

• Upaya untuk memenuhi target 9 juta 
talenta digital nasional tersebut tidak 
bisa hanya dikerjakan oleh pemerintah. 
Karena harus dilakukan bersama-
sama, baik oleh pemerintah, 
perguruan tinggi, maupun swasta

Presiden Joko Widodo, 18 November 2020.
Sumber: https://tekno.tempo.co/read/1406741/target-jokowi-indonesia-punya-9-juta-talenta-digital-hingga-2035/full&view=ok; 
https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/361945/presiden-pengembangan-sdm-it-tak-bisa-ditunda-lagi

PENGEMBANGAN SDM TIK

TIDAK BISA DITUNDA-TUNDA LAGI

https://tekno.tempo.co/read/1406741/target-jokowi-indonesia-punya-9-juta-talenta-digital-hingga-2035/full%26view%3Dok


17

Penutup

Apabila tidak segera diatasi, 
kesenjangan digital dapat 

memberikan domino effect 
yang menyebabkan 

kesenjangan lainnya di 
bidang pendidikan, 
kesehatan, maupun 

ekonomi.
.

Perlu penguatan kapabilitas 
dan kompetensi digital 
dengan salah satunya
dengan keberadaan

organisasi profesi di bidang
IPTEK

Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) memiliki 

peranan penting dalam 
pemulihan perekonomian 
nasional dan kemampuan 
untuk bersaing di kancah 

global.

Perlu percepatan 
pertumbuhan SDM Digital 
Talent yang memiliki skill 
set masa depan sehingga 

melahirkan berbagai 
inovasi di dalam negeri.
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“Orang yang hebat imtaknya tapi tidak tahu
IPTEK, dia tidak akan mampu menolong

dirinya sendiri. Sebaliknya, orang yang IPTEK 
nya saja tetapi tanpa imtak, bahaya, dia akan

halalkan semua cara”
- Bacharuddin Jusuf Habibie-

Source: https://nasional.kompas.com/read/2017/09/28/07090341/habibie-iptek-saja-tanpa-imtaq-bahaya?page=all: Ilustrasi: Freepik

IMTAK tanpa IPTEK: tidak berdaya
IPTEK tanpa IMTAK: berbahaya

https://nasional.kompas.com/read/2017/09/28/07090341/habibie-iptek-saja-tanpa-imtaq-bahaya?page=all



